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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak babadotan (Ageratum
conyzoides L.) dalam pengendalian gulma pada tanaman kelapa sawit dan untuk
mengetahui kosentrasi ekstrak babadotan (Ageratum conyzoides L.) yang paling
efektif dalam pengendalian gulma pada tanaman kelapa sawit. Metode penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok non Faktorial dengan menggunakan uji
ANAVA terdiri dari 11 variasi konsentrasi yaitu kontrol, 10 %, 20 %, 30 %, 40 %, 50 %,
60 %, 70 %, 80 %, 90 %, 100 %. Hasil vegetasi menunjukkan bahwa gulma yang di
temukan terdapat 10 jenis spesies gulma yang terdiri dari Ottochloa nodusa, Boeraria
alata, Ageratum conyzoides, Asystasia intrusa, Setaria barbata, Melastoma
malabathricum, Diplazium esculentum, Mimosa pudica, Licopodium seanum,
Cyclosorus aridus. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa aplikasi pemberian ekstrak
babadotan tidak memperlihatkan ciri fisik keracunan pada gulma di perkebunan kelapa
sawit.

Kata Kunci : Gulma, Ekstrak, Babadotan, Herbisida, Nabati

Pendahuluan

Kehadiran gulma di perkebunan kelapa tetapi tidak  berpengaruh  negatif

sawit dapat menurunkan produksi akibat
bersaing dalam pengambilan air, hara,
sinar matahari, dan ruang hidup. Gulma
juga dapat menurunkan mutu produksi
akibat terkontaminasi oleh bagian
gulma, mengganggu  pertumbuhan
tanaman, menjadi inang bagi hama,
mengganggu  tataguna  air, dan
meningkatkan biaya  pemeliharaan
(Fauzi,Y., Y.E. dkk, 2014).

Pengendalian gulma merupakan
suatu usaha untuk mengubah
keseimbangan ekologis yang bertujuan
untuk menekan pertumbuhan gulma,

terhadap tanaman budidaya (Sukman,
2002). Moenandir (1993) menyatakan
bahwa pengendalian gulma
menggunakan herbisida yang terus
menerus dapat mengakibatkan gulma
menjadi toleran dan resisten pada suatu
jenis herbisida tertentu. Gulma yang
telah resisten akan tumbuh dan
berkembang dan menyebabkan
persaingan dengan tanaman utama
(Pahan, 2008).

Herbisida nabati merupakan
salah satu bentuk pengendalian gulma.
Herbisisda ini erasal dari tumbuhan yang
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mengandung senyawa alelopati yang

dapatmenghambat atau mematikan
pertumbuhan tanaman sekitar.
Bioherbisida ini ramah lingkungan
karena tidak mengandung bahan

berbahaya (Sukamto, 2007).

Salah  satubioherbisida yang
potensial adalah Babadotan (Ageratum
conyzoides L). Babandotan telah
terbukti memiliki alelopati efek pada
sejumlah tanaman budidaya baik dari
minyak atsiri dan ekstrak berair. Jenuh
larutan encer dari precocene yang
terisolasi dan dimurnikan telah
dilaporkan memiliki efek penghambat
yang signifikan pertumbuhan ryegrass.
Potensi alelopati dari ekstrak berair dari
organ babadotan yang berbeda (Shekar
etal., 2012).

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di pusat
Laboratorium Agro Terpadu Universitas
Prima Indonesia Jalan Ayahanda,
Laboratorium Pertanian USU, dan
diaplikasikan di Perkebunan rakyat Desa
Lengau Seprang, Tanjung Morawa
Kabupaten Deli Serdang pada bulan
April — Juni 2018.Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah knapsack
15L, ember, gelas ukur 1L, cangkul, dan
tali rafia, toples, kain kasa, karet gelang,
blender, gunting, saringan, semprotan,
neraca analitik, peralatan gelas, pipet
mikro, pinset, spatula, kertas saring,
Aluminium Foil, Rotary Evaporator, dan
kamera. Sedangkan bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
babadotan, ethanol 96%, akuades.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial,
dengan perlakuan sebanyak 11 diulang
sebanyak 3 kali.

Ekstrak Daun Babadotan (B) yaitu :

BO = Kontrol

Bl = Ekstrak daun babadotan 10 %
(20 ml + 90 ml akuades)
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B2 = Ekstrak daun babadotan 20 %
(20 ml + 80 ml akuades)

B3 = Ekstrak daun babadotan 30 %
(30 ml + 70 ml akuades)

B4 = Ekstrak daun babadotan 40 %
(40 ml + 60 ml akuades)

B5 = Ekstrak daun babadotan 50 %
(50 ml + 50 ml akuades)

B6 = Ekstrak daun babadotan 60 %
(60 ml + 40 ml akuades)

B7 = Ekstrak daun babadotan 70 %
(70 ml + 30 ml akuades)

B8 = Ekstrak daun babadotan 80 %
(80 ml + 20 ml akuades)

B9 = Ekstrak daun babadotan 90 %
(90 ml + 10 ml akuades)

B10 = Ekstrak daun babadotan 100 %
(tanpa akuades)

Dimana :
Jumlah Perlakuan = 11
perlakuan
Jumlah Ulangan = 3
ulangan
Jumlah Plot
Luas Plot =1m2
Pengelolahan  data  dengan
menggunakan metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Non Faktorial dengan
model linear.

33 plot

Yij=p+ Ti+ Uj +€jj

Keterangan
Yij = Tingkat kematian gulma yang
diberi ekstrak babadotan
M = Rataan Umum
Ti =Pengaruh perlakuan ke-i
Uj = Pengaruh kelompok ke-j
€ij = Pengaruh acak pada perlakuan
ke-i dan kelompok ke-j

Data dianalisis dengan
menggunakan ANAVA Penghitungan
dilakukan dengan menggunakan
komputer dengan program SAS 9.1.3
untuk mengetahui tingkat signifikan,
apabila terdapat perbedaan yang nyata
maka dilakukan uji lanjutan Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf
5 %.
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Hasil dan Pembahasan
Analisa Vegetasi Gulma

Data yang telah di peroleh dari lapangan
kemudian dilakukan pengolahan data
dengan menghitung kerapatan,
kerapatan relatif, frekuensi, frekuensi
relatif, indeks nilai penting.

Tabel 1. Pengamatan analisis vegetasi gulma pada lahan penelitian
Kerapatan

. Kerapatan ) FR INP
No Spesies Jumlah ) relatif F SDR
ind/m2 (%) (%) (%)
(%)
1 Ottochloa nodusa 1067 1067 32.343 0.667 22917 56.260 28.130
2 Boeraria alata 1036 1036 31.403 0.636 21.875 54.278 27.139
Ageratum 20.044
3 ) 671 671 20.339
conyzoidesL. 0.545 18.750 40.089
4  Asystasia intrusa 188 188 5.699 0.273 9.375 16.074 7.537
5 Setaria barbata 148 148 4.486 0.121  4.167 9.653 4.826
Melastoma 6.030
6 ) 90 90 2.278
malabathricum 0.242 8333 12.061
Diplazium 3.523
7 62 62 1.879
esculentum 0.121 4.167 7.046
8 Mimosa pudica 19 19 0.576 0.182  6.250 7.826  3.913
9 Licopodium seanum 12 12 0.364 0.061 2.083 3.447 1723
10 Cyclosorus aridus 6 6 0.182 0.061 2.083 3.265 1.632
Keterangan : KR = Kerapatan relatif
F = Frekuensi
FR = Frekuensi Relatif
INP = Indeks Nilai Penting
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Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
gulma yang di temukan terdapat 10 jenis
spesies gulma yang terdiri dari Ottochloa
nodusa, Boeraria  alata, = Ageratum
conyzoides, Asystasia intrusa, Setaria
barbata, Melastoma malabathricum,
Diplazium esculentum, Mimosa pudica,
Licopodium seanum, Cyclosorus aridus.
Indeks Nilai Penting dihitung berdasarkan
penjumlahan nilai Kerapatan Relatif (KR),
Frekuensi Relatif (FR) dan Dominansi
Relatif (DR). Indeks nilai penting gulma
perkebunan kelapa sawit ditemukan nilai
tertinggi adalah spesies Ottochloa nodusa
dengan nilai 56.260 %. Jenis gulma ini
memiliki peranan penting dibanding gulma
lain, jenis gulma Ottochloa nodusa ini
mampu bertahan hidup dan berkembang
dapat dilihat dari jumlah nilai pentingnya.

Presentase Kematian dan Pertumbuhan
Gulma

Presentase pengendalian gulma di
amati setiap minggu pada 1 minggu setelah
aplikasi (MSA) sampai 3 MSA. Hasil
pengamatan presentase kematian gulma di
perkebunan kelapa sawit pada minngu ke 1
masih belum ditemukan kematian pada
gulma sampai pada minggu ke 3, demikian
juga dengan presentase pertumbuhan pada
gulma setelah aplikasi perlakuan ekstrak
babadotan. Aplikasi semua perlakuan mulai
dari konsentrasi terendah (10 %) hingga
konsentrasi tertinggi (100 %) tidak
menunjukkan adanya tanda-tanda
keracunan pada gulma di perkebunan
kelapa sawit. Pada gambar 3 secara visual
dapat di lihat gulma tidak mengalami tanda-
tanda daun menguning dengan perlakuan
konsentrasi 100 % ekstrak babadotan.

Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh beberapa faktor, diantaranya adalah
pengenceran  dalam aplikasi,  suhu
penyimpan ekstrak babadotan pada saat
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sebelum diaplikasi, umur gulma, jenis
gulma, dan cuaca di lapangan atau di
perkebunan kelapa sawit.

Pada penelitian sebelumnya | sda
bahwa biji gulma sengaja di tanam
kemudian di berikan ekstrak babadotan
dengan konsentrasi 20 % mampu menekan
pertumbuhan pada  anakan gulma
Paspalum conjugatum. Menurut Fitri et al.,
(2013) ekstrak babadotan berpengaruh
nyata menurunkan perkecambahan dan
pertumbuhan serta meningkatkan
presentase kerusakan pada anakan gulma
Chromolena odorata di perkebunan. Hal ini
diduga karena adanya senyawa alelopati.
Senyawa ini mampu menurunkan
perkecambahan biji dan memperlambat
waktu perkecambahan karena senyawa
alelopati mengakibatkan terjadinya
penghambatan aktivitas enzim-enzim yang
melakukan degradasi cadangan makanan
dalam biji sehingga energi tumbuh yang
dihasilkan sangat rendah dan dalam waktu
lebih lama menurunkan potensi
perkecambahan.

Isda M. N., Fatonah S., dan Fitri R,
2013) menyatakan ekstrak n-heksan
babadotan mengandung senyawa alkaloid
dan terpenoid. Kandungan alelopati akan
terakumulasi dalam sel dan bersifat racun
yang dapat menjadikan sel-sel tidak elastis
dan menghambat transfer ion terlarut
melewati membran sel. Hambatan tersebut
menyebabkan tanaman menjadi abnormal
dan dapat menyebabkan kematian. Erida
(2017) juga menyatakan pemberian n-
heksan, etil asetat dan metanol babadotan
pada berbagai konsentrasi berpengaruh
terhadap presentase pengendalian gulma
bayam duri. Hal ini diketahui kandungan
bahan aktif babadotan (Ageratum
conyzoides L.) adalah alkaloid, saponin,
flavonoid seperti kuersetin, polifenol, sulfur
dan tannin yang mempunyai sifat
bioaktifitas alelopati.
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Menurut Pebriani (2013) beberapa
senyawa alelokimia pada tumbuhan dapat
menghambat pembelahan sel, seperti
senyawa fenol, terpenoid dan flavonoid
seperti kuersetin. Adanya senyawa tersebut
dapat menghambat  sintesis asam
ketogultarat yang merupakan prekusor
protein, asam-asam amino dan ATP pada
tanaman yang mengakibatkan
terhambatnya pembesaran dan
pembelahan sel. Alelopati yang dihasilkan
tanaman dapat memberikan pengaruh yang
bersifat merusak, menghambat, dan
merugikan bagi tanaman dilingkungan
sekitarnya (Yuliani, 2009). Master (2012)
juga berpendapat bahwa alelopati mampu
menurunkan perkecambahan biji dan
memperlambat waktu  perkecambahan,
karena senyawa alelopati mengakibatkan
terjadinya penghambatan aktivitas enzim-
enzim yang melakukan degradasi cadangan
makanan dalam biji sehingga energi tumbuh
yang dihasilkan sangat rendah dan dalam
waktu lebih lama akan menurunkan potensi
perkecambahan. Kemampuan tumbuhan
babadotan yang bersifat alelopati
diidentifikasi karena adanya 3 phenolic acid
yaitu gallic acid, coumalid acid, dan
protocatechuic acid yang dapat
mengahambat beberapa gulma pada
tanaman padi (Xuan et al., 2004).

Berdasarkan uraian di atas, maka
kemungkin besar yang menyebabkan
aplikasi ekstrak babadotan dalam penelitian
ini tidak berpotensi untuk meracuni gulma di
perkebunan kelapa sawit adalah akibat
pengaruh umur gulma. Gulma yang
diberikan ekstrak babadotan dari
konsentrasi 10 % hingga 100 % di
perkebunan kelapa sawit diperkirakan
berumur sekitar 3 — 4 bulan. Sementara dari
beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak babadotan berpotensi
mematikan gulma pada umur anakan. Oleh
karena itu, untuk dapat mengendalikan
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gulma diperkebunan kelapa sawit maka
ekstrak babadotan kemungkinan akan
berpotensi mematikan gulma apabila
dicampurkan dengan herbisida.

Kemudian dalam penelitian ini jenis
gulma yang lebih dominan dilapangan
adalah gulma berdaun lebar yaitu Boeraria
alata, Ageratum conyzoides L, Asystasia
intrusa, Melastoma malabathricum, yang
pada umumnya dikendalikan dengan
menggunakan herbisida dengan
konsentrasi standar. Sedangkan aplikasi
ekstrak  babadotan  meskipun  pada
konsentrasi yang sangat tinggi (100 %)
tidak mampu untuk meracuni jenis gulma
tersebut.

Kesimpulan

Aplikasi ekstrak babadotan mulai dari
kosentrasi 10 % hingga 100 % tidak
memperlihatkan ciri fisik keracunan pada
gulma di perkebunan kelapa sawit. Jenis
gulma yang mendominasi di perkebunan
kelapa sawit adalah Boeraria alata,
Ageratum conyzoides L., Asystasia intrusa,
dan Melastoma malabathricum.
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